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ABSTRAK 
 
CV. Bintang Bersinar merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
produk tekstil, berupa kaos kaki. Kaos kaki merupakan salah satu produk yang 
biasa digunakan untuk menutupi bagian kaki. Kesehatan dan keselamatan pekerja 
merupakan hal yang seharusnya diperhatikan oleh perusahan, karena pada 
dasarnya pekerja merupakan bagian penting untuk mencapai target perusahaan itu 
sendiri. Baik buruknya kinerja pekerja akan sangat berpengaruh terhadap 
performansi kerja yang dihasilkan. Adapun hal yang harus dilakukan ialah dengan 
memperhatikan posisi kerja saat sedang melakukan aktivitas. Tinggi rendahnya 
permintaan kaos kaki juga menuntut pekerja harus selalu siap untuk mengerjakan 
pesanan agar permintaan dapat dipenuhi tepat pada waktunya. 
Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk melakukan analisis postur kerja 
dengan menggunakan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA), dan 
mengukur besarnya waktu baku dari setiap operator dalam pembuatan kaos kaki 
dengan menggunakan metode Work Sampling. RULA merupakan metode analisis 
untuk mengevaluasi postur kerja seorang pekerja terhadap sistem kerja yang 
dioperasikan dan untuk menginvestigasi gangguan pada anggota tubuh bagian 
atas. Dan Work Sampling merupakan metode pengukuran langsung dimana 
pengamat tidak terus-menerus berada di tempat pekerjaan melainkan 
mengamatinya hanya pada waktu-waktu yang telah ditentukan secara acak. 
Dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa skor akhir postur kerja 
dari setiap operator untuk kegiatan pertama adalah 3, untuk kegiatan kedua 
skornya 5 untuk operator ke-1, sedangkan untuk operator 2-6 skornya 4, untuk 
kegiatan ketiga skornya 3 untuk semua operator, dan yang terakhir skornya 4 untuk 
operator 1 dan 2, sedangkan untuk operator 3 sampai 6 skornya 3. Rata-rata waktu 
baku yang diperoleh sebesar 1,514 menit. Waktu baku untuk masing-masing 
operator berada di sekitar rata-rata waktu baku tersebut. Hal ini menunjukkan 
bahwa beban kerja fisik yang dialami oleh setiap operator dalam aktivitasnya, 
cenderung sama. 
Kata Kunci: Rapid Upper Limb Assessment (RULA), Work Sampling, Ergonomi 
  
 
Bab I Pendahuluan 
 
I.1. Latar Belakang Masalah 
Kesehatan dan keselamatan pekerja merupakan hal yang seharusnya lebih 
diperhatikan oleh perusahan, karena pada dasarnya pekerja merupakan bagian 
terpenting untuk mencapai target perusahaan itu sendiri. Baik buruknya kinerja 
pekerja akan sangat berpengaruh terhadap performansi kerja yang dihasilkan. Oleh 
karena itu performansi pekerja harus terus dijaga oleh pihak perusahaan. Adapun 
hal yang harus dilakukan untuk menjaga kinerja pekerja yang stabil dan baik 
khususnya dari seri segi kesehatan salah satunya ialah dengan memperhatikan 
posisi kerja saat sedang melakukan aktivitas. 
Muscolosketol disorder  adalah masalah ergonomi yang sering dijumpai di 
tempat kerja, khususnya pekerja yang langsung berhubungan dengan kekuatan dan 
ketahanan dalam melakukan pekerjaannya. Masalah tersebut lazim dialami para 
pekerja yang melakukan gerakan yang sama dan berulang secara terus-menerus. 
Suatu pekerjaan yang memiki beban yang berat serta alat bantu (mesin) yang tidak 
ergonomis mengakibatkan pengerahan tenaga yang berlebihan dan postur yang 
salah seperti memutar dan membungkuk dan membawa beban adalah merupakan 
resiko terjadinya keluhan muscolosketol disorder dan kelelahan dini. 
Postur kerja yang salah sering diakibatkan oleh letak fasilitas yang kurang 
sesuai dengan anthropometri operator sehingga mempengaruhi kinerja operator. 
Postur kerja yang tidak alami seperti postur kerja yang selalu jongkok, berdiri 
mengangkat, membungkuk, dan nyeri pada salah satu anggota tubuh. Hal seperti 
ini dapat menimbulkan penyakit akibat kerja terhadap pekerja dan kecelakaan kerja 
yang mengakibatkan cacat bahkan kematian. Oleh karena itu, untuk meminimalisir 
kejadian tersebut maka setiap perusahaan harus memperhatikan tentang kesehatan 
dan keselamatan bagi pekerjaannya dengan cara menyesuaikan antara pekerja 
dengan metode kerja, proses kerja dan lingkungan kerja. 
CV. Bintang Bersinar merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
produk tekstil, berupa kaos kaki yang terletak di Jl Terusan Nanjung, Kampung 
Sukabirus RT 02/09 Desa Nanjung, Kecamatan Marga Asih Kab. Bandung. Kaos 
kaki merupakan salah satu produk yang biasa difungsikan untuk menutupi bagian
  
 
kaki manusia. Tujuan utamanya adalah untuk menghangatkan kaki sekaligus 
mengurangi gesekan yang mungkin terjadi antara kaki dengan alas kaki. Saat ini 
perusahaan tersebut belum melakukan identifikasi posisi kerja yang baik dan sehat 
terhadap operator mesin. Sehingga seringkali banyak keluhan terjadinya kelelahan 
pada otot akibat pekerjaan yang berulang dan berlangsung lama.  
Pada penelitian ini dilakukan analisis postur kerja pada pekerja di CV. 
Bintang Bersinar khususnya di bagian produksi, karena terlihat adanya postur kerja 
yang tidak alami, seperti berdiri pada saat mengoperasikan mesin, dan mengangkut 
barang sambil membungkuk. Beberapa keluhan dirasakan oleh pekerja berupa sakit 
leher, pinggang, tangan, lutut, betis, dan kaki. Gerakan pekerja bagian produksi ini 
dirasa dapat menimbulkan dampak musculoskeletal disorders. Posisi kerja berdiri 
yang cukup lama akan memberikan tekanan pada saraf, pembuluh darah dan otot 
kaki sehingga dapat menimbulkan gangguan pada tubuh. Keluhan tersebut 
dirasakan oleh para pekerja rata-rata setelah bekerja selama 2-3 jam tanpa istirahat. 
Durasi menunjukkan jumlah waktu yang digunakan dalam melakukan suatu 
pekerjaan. Semakin lama durasinya dalam melakukan pekerjaan yang sama akan 
semakin tinggi resiko yang diterima dan semakin lama juga waktu yang diperlukan 
untuk pemulihan tenaganya (NIOSH,pub 97-117,1997). Bird (2005) 
mendefinisikan durasi dengan pengkategorian yaitu durasi singkat jika < 1 jam/hari, 
durasi sedang jika 1-2 jam/hari dan durasi lama jika > 2 jam/hari.Berdasarkan hasil 
penelitian, keluhan pada sitem musculoskeletal disorders diakibatkan penggunaan 
postur kerja yang tidak baik. Oleh karena itu perlu melakukan analisa dan evaluasi 
terhadap postur kerja untuk meminimalkan cedera otot pada tulang belakang.  
Selain itu di CV. Bintang Bersinar juga terdapat permasalahan yang 
dihadapi seperti produktivitas yang rendah. Hal ini disebabkan oleh metode kerja 
yang dipakai oleh pekerja kurang baik dan juga adanya gerakan-gerakan pekerja 
yang seharusnya tidak perlu dilakukan.  
Karena target hasil kerja tidak sesuai dengan permintaan, maka perlu 
dilakukan pengukuran kerja dengan metode work sampling. Metode work sampling 
memiliki akurasi lebih, karena data yang diambil secara langsung di lokasi 
pekerjaan. Sehingga factor-faktor perlakuan yang diukur dapat diketahui secara 
mendetail. Kedekatan antara peneliti dan pekerja dapat memberikan instruksi-
  
 
instruksi yang lebih mudah dijalankan oleh karyawan serta mengurangi 
pengambilan data yang kurai sesuai, misalnya pekerja melakukan usaha berlebih 
untuk menyelesaikan satu produk. 
 
I.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah tertulis di atas maka penulis 
dapat merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana postur kerja pekerja pada bagian produksi di CV. Bintang Bersinar 
?  
2. Bagaimana usulan postur kerja yang aman pada bagian produksi di CV. 
Bintang Bersinar ? 
3. Berapa waktu baku setiap pekerja pada bagian produksi di CV. Bintang 
Bersinar ? 
 
I.3. Tujuan dan Kegunaan Masalah 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai ialah : 
1. Untuk mengetahui dan menganalisa kemungkinan hal-hal yang dapat 
menyebabkan ketidaknyamanan pekerja pada bagian produksi di CV. Bintang 
Bersinar dalam melakukan pekerjaannya. 
2. Memberikan suatu usulan perbaikan perancangan postur kerja yang aman 
terhadap pekerja bagian produksi di CV. Bintang Bersinar. 
3. Untuk mengetahui besarnya waktu baku setiap pekerja produksi di CV. 
Bintang Bersinar ? 
 
I.4. Asumsi dan Batasan Masalah 
I.4.1. Asumsi 
Asumsi yang dilakukan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut : 
1. Performansi kerja operator dalam satu kondisi yang sama, atau dalam kondisi 
yang stabil meskipun bekerja diwaktu yang berbeda. 
2. Pekerjaan yang dianalisis ialah pekerjaan yang bersifat rutinitas oleh operator 
mesin bagian produksi dan pengamatan tersebut telah mempresentasikan 
kegiatan yang dilakukan sehari-hari. 
  
 
I.4.2. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah yang dirumuskan pada penelitian ini ialah : 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada pekerja di bagian produksi CV. Bintang 
Bersinar. 
2. Rancangan perbaikan hanya berupa usulan bagi perusahaan dan untuk 
penerapannya di lapangan tergantung kebijakan perusahaan. 
3. Pengukuran kerja hanya dilakukan dengan mentode work sampling. 
 
I.5. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan penelitian ini ialah sebagai berikut : 
Bab I Pendahuluan 
Bab ini berisikan mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan dan kegunaan pemecahan masalah, batasan masalah, dan sistematika 
penulisan 
Bab II Landasan Teori 
Bab ini berisikan tentang penjelasan mengenai teori teori yang relevan 
untuk digunakan sebagai dasar pendukung dalam menganalisa pemecahan masalah. 
Bab III Usulan Pemecahan Masalah 
Bab ini berisikan mengenai langkah-langkah dalam melakukan penelitian 
dimulai dari Rancangan Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan 
Data, dan Teknik Pengolahan dan Analisis. 
Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data  
Bab ini berisikan hasil data yang didapatkan selama melakukan penelitian 
dan pengolahan data sesuai dengan data sesuai dengan masalah yang terjadi pada 
objek. 
Bab V Analisa dan Pembahasan 
Bab ini berisikan tentang analisis dari pemecahan masalah dan juga 
pembahasan mengenai pengolahan data yang telah dilakukan berhubungan masalah 
yang ada. 
 
 
 
  
 
Bab VI Kesimpulan dan Saran 
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil pembahasan masalah yang 
mencerminkan jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan dan saran-saran 
yang diberikan penulis sebagai usulan bagi perusahaan. 
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